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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Manajemen Sumber Daya Manusia

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
Hotel sebagai organisasi badan usaha, secara profesional harus dikelola dengan manajemen yang baik seperti perusahaan-perusahaan lainnya, agar tujuan hotel dapat tercapai sebagaimana yang diharapkan secara efektif dan efisien.
Manajemen hotel dengan manajemen perusahaan lainnya tidaklah berbeda, pengertian Hotel Menurut Surat Keputusan Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi No. KM 37/PW.340/MPPT-86 adalah sebagai berikut : Hotel adalah suatu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa penginapan, makanan dan minuman serta jasa lainnya bagi umum, yang dikelola secara komersial.
Manajemen menurut Malayu S. P. Hasibuan (1996:2) adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Manajemen merupakan alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh suatu organisasi. Manajemen yang baik akan memudahkan terwujudnya tujuan, baik tujuan dari organisasi, pegawai, maupun masyarakat. Dengan manajemen yang baik maka unsur-unsur manajemen akan dapat ditingkatkan dan dapat memajukan suatu organisasi. 
Unsur-unsur manajemen menurut Malayu S. P. Hasibuan (1996:21) adalah:

1. Men, yaitu tenaga kerja manusia, baik tenaga kerja pimpinan maupun tenaga kerja operasional atau pelaksana.


2. Money, yaitu uang yang dibutuhkan untuk mencapi tujuan yang diinginkan.

3. Methods, yaitu cara-cara yang dipergunakan dalam usaha mencapai tujuan.
4. Materials, yaitu bahan-bahan yang diperlukan untuk mencapai tujuan.

5. Machines, yaitu mesin-mesin atau alat-alat yang diperlukan atau dipergunakan untuk mencapai tujuan.

6. Market, yaitu pasar untuk menjual barang dan jasa-jasa yang dihasilkan. 
Unsur men (manusia) berkembang menjadi suatu bidang ilmu manajemen yang disebut manajemen sumber daya manusia. Dalam manajemen sumber daya manusia (MSDM), pembahasan difokuskan pada unsur manusia pekerja yang mengelola faktor produksi yang lainnya, seperti bahan mentah, alat-alat kerja, mesin-mesin produksi, uang, dan lingkungan kerja. 
Manajemen menurut Stoner dan Wongkel yang dikutip oleh B. Siswanto Sastrohadiwiryo (2001:2) Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian upaya anggota organisasi dan penggunaan seluruh sumber daya organisasi lainnya demi tercapainya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
Hotel sebagai organisasi badan usaha tentu didalamnya terdapat pegawai-pegawai yang saling bekerjasama melakukan kegiatan atau proses kerja untuk mencapai tujuan organisasi hotel.

Marihot Tua Efendi (2002:3) memberikan definisi manajemen sumber daya manusia adalah sebagai berikut:

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah keseluruhan penentuan dan pelaksanaan berbagai aktivitas, policy, dan program yang bertujuan untuk mendapatkan tenaga kerja, pengembangan, dan pemeliharaan dalam usaha meningkatkan dukungannya terhadap peningkatan efektifitas organisasi dengan cara yang secara etis dan sosial dapat dipertanggungjawabkan.
Malayu S. P Hasibuan (2000:10) menyatakan bahwa: Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 
Menurut V. Rivai (2005:1) menyatakan bahwa: Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan salah satu bidang dari manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian.
Manajemen Sumber Daya Manusia menurut A.A. Anwar Prabu Mangkunegara (2002:2) mengungkapkan bahwa: 

Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pembelian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
Menurut Sedarmayanti (2001:6) menyatakan bahwa: Manajemen sumber daya manusia adalah seni untuk merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, mengawasi kegiatan sumber daya manusia atau pegawai, dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
Sumber Daya Manusia sangat penting untuk mengelola, mengatur dan memanfaatkan sumber daya yang ada sehingga dapat berfungsi secara produktif. Sumber daya manusia di hotel perlu dikelola secara profesional agar tewujud keseimbangan antara kebutuhan pegawai dengan tuntutan dan kemampuan hotel. Keseimbangan tersebut merupakan kunci utama perusahaan agar dapat berkembang secara produktif dan wajar.
2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Fungsi dari manajemen sumber daya manusia adalah untuk mengelola manusia seefektif mungkin agar diperoleh suatu satuan sumber daya manusia yang merasa puas dan dapat memuaskan baik bagi dirinya sendiri, bagi perusahaan, maupun bagi masyarakat.

Manager hotel melaksanakan manajemen sumber daya manusia yaitu dengan melaksanakan fungsi manajemen sumber daya manusia. Fungsi manajemen sumber daya manusia bertujuan untuk mendapatkan dan mengelola sumber daya manusia agar dapat bekerja dengan maksimal.
Tujuan sumber daya manusia untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan sumber daya manusia yang dimiliki oleh hotel, sehingga tidak akan tertinggal dalam hal ilmu pengetahuan dan tekhnologi, yang diperlukan untuk perkembangan dan kemajuan hotel.

Menurut B. Siswanto Sastrohardiwiryo (2001:42) fungsi-fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia adalah sebagai berikut:
1. Analisis Pekerjaan

Kegiatan ini di maksudkan untuk menganalisis atau menguraikan pada setiap pekerjaan yang akan diberikan kepada pegawai, agar dapat memberikan pola kerangka menyeluruh tentang syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh setiap pegawai untuk pekerjaan tertentu.
2. Peraturan Tenaga Kerja

Untuk pengadaan pegawai yang mengisi posisi dan formasi yang belum terisi maupun bagian atau tugas baru yang diciptakan, maka dilakukan perekrutan tenaga kerja.
3. Seleksi Tenaga Kerja

Kegiatan ini dimaksudkan untuk memilih calon pegawai yang memenuhi persyaratan, baik kuantitas maupun kualitas.
4. Penempatan Tenaga Kerja

Kegiatan ini dimaksudkan untuk menempatkan pegawai sebagai unsur pelaksanaan pekerjaan pada posisi yang sesuai dengan kemampuan, kecakapan dan keahlian.
5. Induksi Dan Orientasi Pengadaan
Induksi dan orientasi pengadaan adalah untuk memberikan penerangan kepada pegawai baru yang akan mulai kerja tentang bagaimana suatu pekerjaan yang harus diselesaikan, pengelolaan lingkungan, dan ruang lingkup perusahaan.
6. Pemberian Kompensasi

Kompensasi ini berupa balas jasa atau imbalan jasa kepada pegawai karena pegawai tersebut telah  memberikan kontribusinya kepada pencapaian tujuan. Kompensasi  meliputi gaji, upah, perumahan, pakaian, dan tunjangan-tunjangan.
7. Pendidikan dan Pelatihan 

Untuk meningkatkan dan mengembangkan kecakapan, sikap, dan keterampilan pegawai maka dilakukan kegiatan pendidikan dan pelatihan.
8. Penilain Kerja

Kegiatan ini dilakukan untuk mengevaluasi pekerjaan yang sedang atau telah dilakukan juga untuk mengetahui sejauh mana kemampuan, kecakapan, dan keterampilan kerja yang dimiliki oleh pegawai.
9. Mutasi

Mutasi pegawai dilakukan untuk memindahkan pegawai dari suatu unit atau bagian pekerjaan lain dalam suatu pekerjaan yang dianggap setingkat atau sejajar dengan pekerjaan sebelumnya.
10. Promosi

Promosi dimaksudkan untuk memindahkan pegawai dari satu jabatan ke jabatan yang lain yang lebih tinggi dari jabatan yang sebelumnya.
11. Motivasi
Kegiatan motivasi adalah untuk memberikan dorongan kepada pegawai agar pada dirinya tumbuh kondisi yang menggairahkan dalam melaksanakan pekerjaannya.
12. Pembinaan Moral Kerja
Kegiatan ini dimaksudkan agar seseorang pegawai memiliki rasa tanggung jawab dalam berprilaku di lingkungan kerja.
13. Pembinaan Disiplin Kerja

Pembinaan kedisiplinan pegawai dimaksudkan agar pegawai dapat mentaati dengan kesadaran dan penuh dengan rasa tanggung jawab terhadap norma, peraturan dan kebijaksanaan yang berlaku dalam perusahaan, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis.
14. Penyediaan Tenaga Kerja
Kegiatan ini dimaksudkan untuk memantau atau memonitoring pekerja yang telah atau sedang dan akan dikerjakan oleh pegawai, agar terjadi penyimpangan akan diadakan perbaikan. 
15. Pemutusan Hubungan Kerja
Pemutusan hubungan kerja dimaksudkan untuk memberhentikan pegawai dari jabatan atau pekerjaan semula, baik atas prakarsa pegawai yang bersangkutan maupun oleh pengurus. Pemutusan Hubungan Kerja pada prinsipnya dapat terjadi karena salah satu atau kedua belah pihak merasa rugi apabila hubungan kerja terus dilanjutkan.
B. Motivasi
1. Pengertian Motivasi

Setiap individu dalam perusahaan berasal dari berbagai latar belakang yang berbeda-beda maka sangat penting bagi perusahaan untuk melihat kebutuhan dan harapan pegawai, bakat dan keterampilan yang dimiliki, serta bagaimana rencana pegawai tersebut pada masa mendatang. Jika perusahaan dapat mengetahui motif dan motivasi yang diinginkan pegawainya, maka akan lebih mudah untuk memotivasinya.

Tugas yang dilakukan oleh seorang manager hotel salah satunya adalah dengan memotivasi pegawainya. Dengan memotivasi ini berarti seorang manager harus dapat menimbulkan dan memunculkan segala sesuatu yang membuat pegawainya merasa bergairah dan bersemangat dalam melaksanakan pekerjaannya. Sehingga dengan semangat dan gairah yang tinggi pegawai akan bekerja secara maksimal seefektif dan seefisien mungkin.

Motivasi yang dilakukan oleh seorang manajer terhadap pegawainya dapat dilakukan dengan cara yang bersifat memberi dorongan yaitu pemberian perangsang dalam bentuk pemberian materi dan non materi. Pemberian motivasi ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi dan kinerja para pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya.


Tujuan motivasi adalah menggerakkan dan mengerahkan semua potensi sumber daya manusia secara efektif dan efisien ke arah tercapainya organisasi. Tujuan motivasi diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai untuk bersaing dalam meningkatkan kualitas kerjanya secara baik.

Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2001:144) menyatakan bahwa: Motif adalah suatu perangsang keinginan (want) dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang. Setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai.
Dengan adanya motif tertentu di dalam diri seseorang, akan memotivasi seseorang tersebut untuk melaksanakan apa yang diinginkan agar dapat mencapai tujuannya.

Buchari Alma (2000:64) menyatakan bahwa: Motivasi adalah kemampuan untuk berbuat sesuatu, sedangkan motif adalah kebutuhan, keinginan, dorongan atau impuls, motif dengan kekuatan sangat besarlah yang akan menentukan perilaku seseorang. 
Malayu S.P. Hasibuan (2001:148) menyatakan bahwa: Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerjasama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upaya untuk mencapai kepuasan. 
Menurut Sondang P. Siagian (1995:138) menyatakan bahwa: 

Motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk menyerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau keterampilan, tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.
Pengertian motivasi menurut Berelson dan Steiner yang dikutip oleh Siswanto Sastrohardiwiryo (2003:267) menyatakan bahwa: 
Motivasi sebagai keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia yang memberikan energi, mendorong kegiatan atau menggerakkan, dan mengarahkan atau menyalurkan perilaku ke arah mencapai kebutuhan yang memberi kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan.

Motivasi semakin penting karena manager membagikan pekerjaan kepada bawahan untuk dikerjakan dengan baik dan terintegrasi kepada tujuan yang diinginkan. Seperti yang dijelaskan oleh Flippo yang dikutip oleh Hasibuan (2000:143) sebagai berikut: Motivasi adalah suatu keahlian dalam mengarahkan pegawai dan organisasi agar mau bekerja secara berhasil, sehingga keinginan para pegawai dan tujuan organisasi sekaligus tercapai.


Pengertian lainnya tentang motivasi menurut Wahjosumidjo dalam Saydam (2000:325), mengemukakan pendapat sebagai berikut: Motivasi merupakan suatu proses psikologis yang mencerminkan interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi dan kebutuhan yang terjadi dalam diri seseorang.


Menurut M. Manullang (1999:147) Menyatakan pengertian motivasi kerja adalah sebagai berikut: Motivasi kerja pegawai adalah suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seorang manager dalam memberikan inspirasi, semangat dan dorongan kepada orang lain dalam hal ini karyawan,untuk mengambil tindakan-tindakan.

Dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah pemberian daya pendorong yang memberikan energi, menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau keterampilan, tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya, dan mau bekerjasama, bekerja efektif dan juga terintegrasi satu sama lain dalam rangka mencapai kepuasan dan tujuan.
Motivasi terakhir setiap individu adalah dapat hidup dengan kondisi yang sesuai dan disukainya, dibutuhkan sesuai dengan tingkatan yang disukainya, dan dihargai sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Oleh karena itu, individu senantiasa mencari apa yang mereka anggap sebagai kondisi yang cocok bagi dirinya dan terus berusaha untuk mewujudkan kondisi tersebut. Motivasi kerja pegawai merupakan keharusan bagi manager untuk memunculkan motif-motif dalam melaksanakan pekerjaannya dan memberi dorongan kerja yang kuat kepada diri pegawai.

2. Teori-teori Motivasi
Selalu ada motivasi di dalam setiap tindakan yang dilakukan oleh manusia, baik yang disadari maupun yang tidak disadari, baik yang positif maupun negatif. Sejak dahulu para ahli telah mempelajari motivasi yang ada di dalam diri manusia tersebut, sehingga muncullah berbagai teori motivasi.

Menurut Buchari Alma (2000:65) adalah sebagai berikut:
1. Teori motivasi hirarki kebutuhan Maslow

2. Teori motivasi Hawthorne

3. Teori x dan y (Douglas Mc. Gregor)

4. Teori pola A dan pola B Chris Argyris

5. Teori Hygiene dari Frederick herzberg

6. Teori ekspetasi (harapan) dari Vroom
7. Teori motivasi model poster dan lawyer 

8. Teori prestasi (Archievment Theory) dr Mc Cheliend

9. Teori Z dari William G-Ouchi 
Selanjutnya peneliti kemukakan dan uraikan secara singkat teori-teori pendapat dari Bukhari Alma adalah sebagai berikut:
1. Teori Motivasi Hirarki Kebutuhan Maslow

Pendapat Maslow bahwa hirarki kebutuhan manusia dapat melukiskan dan meramalkan motivasi. Teorinya motivasi didasarkan dalam dua asumsi. Pertama, kebutuhan seseorang tergantung dari apa yang telah dipunyainya, kedua kebutuhan hirarki dapat dilihat dari pentingnya, lima kategori kebutuhan manusia adalah:
1. Kebutuhan Fisiologis

2. Kebutuhan terhadap rasa aman dan keselamatan

3. Kebutuhan terhadap afiliasi, cinta dan kegiatan sosial

4. Kebutuhan terhadap pengakuan, penghargaan dan kedudukan
5. Kebutuhan terhadap aktualisasi diri

2. Teori Motivasi Hawthorne
Elton Mayo berpendapat bahwa kegiatan kerja yang meningkat berdasarkan pada aspek-aspek manusia dapat diperhatikan oleh perusahaan, merasa diperlakukan seperti orang penting, mereka dapat berhubungan antara satu sama lain, dan tidak lagi merasa terisolasi, perasaan berafiliasi, dan bebas bicara tentang apa yang mereka anggap penting.
3. Teori x dan Teori y (Douglas Mc. Gregor)


Teori x mengasumsikan bahwa kebanyakan orang lain lebih suka dipimpin, tidak punya tanggung jawab dan ingin selamat saja. Ia dimotivasi oleh uang. Keuntungan dan ancaman keuntungan. Dalam hal ini manager harus menganut sistem pengawasan dan disiplin terhadap pegawainya.


Teoi Y mengasumsikan bahwa orang ini malas bukan karena bakat atau pembawaan sejak lahir. Semua orang pada dasarnya kreatif, yang harus dibangkitkan atau dirangsang oleh pimpinan.

Mc. Gregor mengemukakan daftar asumsi tentang hakekat manusia dalam teori x dan y: 
Teori x:

1. Pekerjaan pada hakekatnya tidak disenangi oleh orang banyak
2. Kebanyakan orang rendah tanggung jawab

3. Kebanyakan orang kurang kreatif
4. Orang lebih suka memikirkan kebutuhan-kebutuhan fisik

5. Kebanyakan orang harus dikontrol secara ketat

Teori y:

1. Pekerjaan ini sama dengan bermain, menarik dan mengasyikkan
2. Orang mempunyai kemampuan mengawasi diri sendiri guna mencapai tujuan

3. Setiap orang mempunyai kemampuan kreatifitas

4. Orang tidak hanya memiliki kebutuhan fisik saja tetapi juga mempunyai kebutuhan rasa aman, ingin bergaul, ingin dihargai dan ingin memanjakan dirinya

5. Orang harus diberi motivasi agar dapat membangkitkan daya inisiatif dan kreativitasnya
4. Teori Pola A dan Pola B


Teori pola A dan pola B yang dikemukakan oleh Chris Argyris berpendapat bahwa teori pola A yaitu orang atau individu tidak punya perasaan, tidak terbuka, suka menolak eksperimen, dan tidak mau menolong orang lain.

Teori pola B beranggapan bahwa setiap orang memiliki perasaan ada tenggang rasa, bersifat terbuka, mau melakukan eksperimen dan mau menolong orang lain.

Pendekatan tenaga kerja harus secara manusiawi, sejalan dengan hubungan perburuhan yang tidak membenarkan perlakuan manusia sebagai mesin atau sebagai robot. Hubungan kebutuhan menekankan bahwa tenaga kerja adalah manusia yang memiliki hakekat dan martabat, memiliki cita rasa, berkebutuhan, memiliki kepribadian ada kekurangan dan kelebihan yang perlu dibantu sesama. 
5. Teori Hygine dan Fredick Herzberg

Herzberg berpendapat bahwa terdapat dua kategori yang berlainan yang mempengaruhi perilaku manusia yaitu yang pertama adalah faktor lingkungan yang mempengaruhi ketidakpuasan dalam melakukan pekerjaan yang terdiri dari kebijaksanaan perusahaan, administrasi, supervisi, kondisi kerja, hubungan interpersonal, uang, status, dan keamanan. Yang kedua adalah faktor motivator ialah yang memuaskan seperti rasa puas berkembangnya karir, ada pengalaman dalam bekerja, dan tantangan pekerjaan.
6. Teori Ekspektasi (harapan) dari Vroom

Vroom melandaskan teori motivasinya pada asumsi:
1. Manusia biasanya menetapkan nilai kepada sesuatu yang diharapkan  dari hasil karyanya, oleh karena itu ia mempunyai urusan kesenangan diantara sekian banyak hasil yang diharapkan.
2. Selain mempertimbangkan hasil yang dicapai, juga mempertimbangkan keyakinan orang tersebut bahwa yang di kerjakannya akan memberikan sumbangan terhadap tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan asumsi diatas Vroom merumuskan teori motivasi sebagai berikut:
                        M = E (H.N)          M = Motivasi
                                                        E = Ekspetasi
                                                        H = Hasil

                                                        N = Nilai


Motivasi seseorang untuk melakukan sesuatu pekerjaan adalah nilai fungsi nilai dan kegunaan dari setiap hasil yang mungkin dapat dicapai atau ekpetasi dengan persepsi kegunaan suatu perbuatan dalam usaha tercapainya hasil tersebut.
7. Teori motivasi model poster dan lawyer 
Porter dan Lawyer menggambarkan teori motivasinya sebagai berikut:

Gambar 1

Teori Motivasi Model Porter & Lawyer
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Sumber: Kewirausahaan, 2000
Gambar diatas menunjukan bahwa upaya (kekuatan dari motivasi dan energi yang dikerahkan) tergantung pada nilai imbalan itu persepsi upaya dan propabilitas imbalan itu sebaiknya dipengaruhi oleh hasil jasa seseorang tahu dia mampu mengerjakan suatu tugas atau pernah mengerjakan maka dia memiliki pekerjaan yang lebih baik mengenai upaya yang dibutuhkan dan mengetahui lebih baik probilitas imbalannya. Penampilan sesungguhnya dalam penampilan sesungguhnya dalam suatu pekerjaan ditentukan untuk upaya yang dicurahkan serta dipengaruhi oleh kemampuan untuk melaksanakan dan persepsinya tentang tugas. Penampilan, sebaiknya di lihat dari imbalan intrinsik (seperti rasa keberhasilan dan aktualisasi diri) dan imbalan ekstrinsik.
8. Teori Prestasi (Archievement Theory) dari Mc. Chellend
Menurut Mc. Chellend pada dasarnya seseorang ditentukan oleh tiga kebutuhan:

1. Kebutuhan akan kekuasaan

2. Kebutuhan akan afiliasi

3. Kebutuhan akan kebersihan
9. Teori Z dan William G. Ouchi

William G. Ouchi berpendapat bahwa motivasi kerja keras individu terkait dengan tempat individu itu bekerja, dengan kata lain terkait dengan pimpinan bagaimana memimpin organisasi, Ouchi memberikan gambaran mengenai organisasi tersebut dengan organisasi tipe Z antara lain:
1. Mengharapkan pekerja akan bekerja untuk seumur hidup di perusahan tersebut
2. Bekerja dengan penuh rasa intim, seperti sebuah clan (paguyuban)

3. Tipe Z penuh dengan sistem informasi serba modern dan memiliki sistem pembukuan mutahir, tetapi sistim pengawasan yang tegas secara eksplisit yang ada
4. Keputusan yang diambil secara kolektif
5. Perusahaan tipe Z tidak terlalu menentukan laba, tidak menentukan laba sebagai ukuran, tetapi laba adalah sebagai imbalan terhadap perusahaa yang telah melayani konsumen secara baik
6. Prinsip yang dianut oleh tipe Z adalah sifat egaktarian yaitu masing-masing organisasi dapat membuat kebijaksanaannya dan bekerja otonom tanpa pengawasan ketat karena mereka dipercaya
3. Unsur Motivasi
Unsur-unsur motivasi kerja pegawai, menurut M. Manulang (1994:152) adalah:
1. Achievenment  (Keberhasilan Pelaksanaan)
      Yaitu agar seorang bawahan dapat berhasil dalam pelaksanaan pekerjaannya, maka pemimpin harus mempelajari bawahannya dan pekerjaannya dengan memberikan kesempatan padanya agar bawahan dapat berusaha mencapai hasil.
2. Recognition (Pengakuan)
Yaitu pengakuan terhadap keberhasilan bawahan dan dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu sebagai berikut:

a. Langsung menyatakan keberhasilan di tempat kerjanya
b. Memberi surat penghargaan.

c. Memberi hadiah berupa uang tunai

d. Memberi kenaikan atau berupa jabatan
3. The work it self  (Pekerjaan ini sendiri)
Yaitu pemimpin membuat usaha-usaha yang riil dan   meyakinkan, sehingga bawahan mengerti akan pentingnya pekerjaan yang dilakukan dan berusaha menghindarkan kebosanan dalam pekerjaannya serta mengusahakan agar setiap bawahan sudah tepat dalam pekerjaannya.
4. Responsibilities  (Tanggung jawab)

   Yaitu pemimpin harus menghindari supervisi yang ketat dengan membiarkan bawahan bekerja sendiri sepanjang pekerjaan itu memungkinkan dan menerapkan prinsip partisipasi.
5. Advancement  (Pengembangan)
Yaitu agar faktor advancement benar-benar berfungsi sebagai motivator maka pemimpin dapat memulainya dengan melatih bawahannya untuk pekerjaan yang lebih bertanggung jawab, bila hal ini sudah dilakukan selanjutnya pemimpin memberikan rekomendasi tentang bawahan yang siap untuk pengembangan berupa kenaikan pangkat atau dikirim mengikuti pendidikan atau latihan lanjutan.

Berdasarkan pengertian diatas dapat dlihat betapa pentingnya peranan motivasi dari seorang pimpinan dalam mempengaruhi terhadap kinerja bawahannya. Pimpinan merupakan salah satu titik setral dari setiap aktivitas yang terjadi dalam suatu perusahaan.
4. Teknik Motivasi
Manager yang baik adalah manager yang mampu memotivasi pegawainya untuk bekerja dan berhasil, manager tidak hanya memotivasi pegawainya dengan kerja keras saja, tetapi dengan mengunakan metode berorientasi organisasi yang tinggi. Pemberian motivasi dari pimpinan kepada pegawainya tidak dapat secara sembarangan dilakukan.

 Ada beberapa teknik dalam memotivasi pegawai seperti yang dikemukakan oleh G. G. Meredith (2000:28) adalah sebagai berikut:

1. Bangun harga diri karyawan
2. Berilah informasi

3. Delegasikan kekuasaan dan tanggung jawab

4. Membina kontak

5. Analisiskan problemnya bukan organisasinya 

6. Terapkanlah proses pengukuhan

7. Jadilah pendengar aktif

8. Tetapkan tujuan-tujuan secara teratur

9. Lakukanlah tindakan kolektif
Teknik-teknik motivasi menurut G. G. Meredith adalah sebagai berikut:
1. Bangun Harga Diri Pegawai
Membangun harga diri pegawai dapat dilaksanakan dengan jalan seseorang manajer dapat memuji pekerjaan mereka yang baik dan menunjukan bahwa anda mengharapkan usaha yang terbaik dari mereka.
2. Berilah Informasi

Komunikasi yang baik dalam organsasi sangat penting. Seseorang pemimpin yang baik akan menerangkan kepada stafnya alasan dari kegiatan-kegiatan tetentu. Pegawai harus mengetahui tidak saja pekerjaan apa yang ingin dicapai melainkan juga mengerti bagaimana pekerjaan ini harus dicapai.

3. Delegasikan Kekuasaan dan Tanggung Jawab 
Sebagai pimpinan haruslah percaya pada orang lain untuk mencapai tujuan-tujuan kalau pegawainya mampu terbukti mampu menyelesaikan pekerjaan secara baik, mereka haruslah diberi kebebasan untuk mengambil keputusan, menerapkan tindakan, berbuat salah ngambil tindakan kolektif.
4. Membina Kontak
Gunakan kemampuan kepemimpinan unuk membina kontak pribadi dengan pegawai, ingatlah dengan ciri-ciri pribadi mereka, kemampuan dan potensi mereka melalui kontak pribadi ini akan mampu memanfaatkan bakat-bakat setiap orang dengan sangat efisien.
5. Analisislah Problemnya, Bukan Orangnya 

Jangan menyindir seolah-olah rendahnya prestasi merupakan petunjuk dari sikap yang tidak baik atau tidak ada perhatian dalam pekerjaan, pusatkan perhatian pada problemanya, beritahulah bahwa pekerjaan haruslah diperiksa terlebih dahulu sebelum diserahkan kepada atasan.
6. Terapkanlah Prinsip Pengukuhan 
 Berilah imbalan pada perilaku yang dianggap baik karena pegawai cenderung mengurangi perilaku yang diberi imbalan. Jangan beri perilaku yang tidak pantas karena orang cenderung tidak mengurangi prilaku yang tidak diberi imbalan.
7. Jadilah Seseorang Pendengar Aktif

Mendengar secara aktif menghadapi bahwa pimpinan memberikan umpan baik kepada pegawai secara ekplisit dalam pembicaraan dari hati ke hati, pentinglah bahwa pimpinan tidak saja memberikan umpan baik mengenai isi pembicaraan tetapi juga tentang perasaan atau sikap yang terungkap waktu itu.
8. Tetapkan Tujuan-tujuan Khusus dan Tinjaulah Itu Seacara Teratur
Tetapkan tujuan-tujuan secara khusus yang dapat dipahami dengan jelas dan dapat diukur, pastikan bahwa pihak-pihak yang terlibat memahami tujuan itu dan dipercayakan bahwa mereka dapat dicapainya. Tujuan-tujuan tidaklah sukar tetapi dapat dicapai, tujuan-tujuan terlalu sukar atau terlalu mudah tidak memotivasi orang, tujuan-tujuan yang dapat dicapai, jika tercapai membangun kepercayaan diri.
9. Lakukan Tindakan Korektif

   Jika pimpinan menangani aspek negatif tertentu dari seorang pegawai, pimpinan haruslah bicara empat mata dengan karyawan itu, jika seorang pegawai berbuat sesuatu yang salah, pimpinan haruslah melakukan tindakan korektif, tetapi jangan sampai tindakan melukai perasaan mereka atau memperlakukan mereka, jangan pernah mengoreksi seseorang karyawan dihadapan orang lain.
5. Prinsip Motivasi 
Setiap pegawai dalam tingkatan tertentu, mempunyai motivasi untuk melaksanakan pekerjaannya. Salah satu penggerak motivasi adalah adanya perasaan senang saat melihat hasil kerja yang berkualitas, pegawai yang memiliki motivasi tinggi, menjadikan pekerjaan sebagai tujuan. Pegawai yang bermotivasi lemah selalu mengharapkan imbalan atas setiap tenaga yang dikeluarkannya.

Menurut Abdul Hamid Mursy (1999:123) menyatakan bahwa:
1. Diantara motivasi yang terpenting agar para pekerja mau mengerahkan tenaga untuk bekerja dengan baik adalah rasa tenang untuk kecukupan material yang seimbang dengan kebutuhan dan tuntutan hidup, dan yang harus sesuai dengan tingkat pendidikan dan pengalaman kerja.
2. Semakin intens perasaan para pekerja bahwa mereka merupakan bagian tak terpisahkan dari kelompok. Membuat mereka semakin terkait dengan tujuan-tujuan perusahaan. Ketekunan mereka untuk bekerja menyebabkan perusahaan dapat merealisasikan tujuan. Sangat penting di situasi yang kondusif bagi kerja kelompok dengan mengembangkan fasilitas kerja sama. Hal itu menyebabkan eksperimen individu menjadi lebih matang sehingga terealisasikan kecenderungan dan kebutuhan individu untuk berpihak kepada kelompok kerja, merasa sebagai anggota didalamnya, dan memperoleh penghargaan atas kesungguhannya
3. Untuk mengembangkan kelompok kerja secara maksimal harus diciptakan iklim yang kondusif agar para pekerja merasa bahwa gagasan-gagasan mereka sangat bermanfaat bagi perusahaan, sehingga perusahaan tidak harus menggali gagasan ini dari pihak lain, realisasi kepemimpinan perusahaan tergantung pada lembaga sejauh mana pengakuannya terhadap kesungguuhan orang lain, kemampuan menyerasikan dan mengarahkan kesungguhan serta memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan keinginan para pekerja.
4. Tidak boleh melupakan struktur-struktur organisasi seacara umum dan sejauh mana struktur itu memberi peluang kerja yang produktif, khususnya dengan besarnya bentuk yang tidak memungkinkan hubungan langsung secara terus menerus antara saluran jajaran, besarnya perusahaan dan hal-hal yang menyertainya memungkinkan adanya pengorganisasian material lembaga dan sejauh mana sistim pengorganisasian ini mampu memenuhi dimensi kemanusian dan kebutuhan pokok individu. 
C. Prestasi Kerja
1. Pengertian prestasi kerja


Prestasi kerja pegawai merupakan faktor yang memegang peranan penting dalam proses pelaksanaan kerja dalam rangka pencapaian tujuan, baik tujuan individu yang merupakan bagian integral dalam organisasi maupun tujuan organisasi itu sendiri.
Pada dasarnya prestasi kerja pegawai merupakan hal yang individual, karena setiap imdividu akan memiliki tempat kemampuan yang berbeda-beda sesuai dengan nilai sistem yang berlaku pada dirinya maupun pada suatu organisasi. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan pada masing-masing individu. Akan tetapi prestasi kerja tersebut akan mempunyai konstribusi yang sangat besar bagi prestasi kerja organisasi. 
Prestasi kerja menurut Malayu S. P Hasibuan (2001:93) adalah sebagai berikut: Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu.
Agus Dharma (1991:1) menyatakan bahwa: Prestasi kerja adalah sesuatu yang dikerjakan atau produk/jasa dihasilkan atau diberikan oleh seseorang atau sekelompok orang.
Prestasi kerja menurut Prayono (1997:64) adalah sebagai hasil kerja yang telah dicapai dan memenuhi syarat tertentu dengan cara yang wajar dan dalam keadaan yang normal serta mewujudkan dengan cepat terhadap pencapaian tujuan organisasi. Berdasarkan pengertian diatas kiranya perlu diperhatikan hasil kerja yang menyangkut kualitas dan kuantitas pekerjaan. Keadaan yang sering timbul adalah merupakan cara untuk mengukur prestasi kerja pegawai didalam suatu organisasi tersebut.
Agus Dharma (1991:46) menyatakan bahwa untuk mengukur prestasi kerja pegawai digunakan jenis ukuran, anatara lain:
1. Kuantitas yaitu jumlah yang harus diselesaikan
2. Kualitas yaitu mutu yang dihasilkan (baik tidaknya)

3. Ketepatan waktu yaitu sesuai tidaknya dengan waktu yang telah direncanakan
2. Kriteria Pengukuran Prestasi Kerja
Dalam mengukur prestasi kerja dapat dilihat dari kualitas yang mengatakan dan mencerminkan tingkat kepuasan yaitu seberapa baik penyelesaiannya dan diperlukan adanya sumber-sumber prestasi kerja menurut  Agus Dharma (1994:46) adalah: 
1. Kuantitas, yaitu jumlah yang harus diselesaikan atau dicapai. Pengukuran kuantitatif melibatkan perhitungan keluaran dari proses atau pelaksanaan kegiatan. Ini berkaitan dengan jumlah keluaran yang dihasilkan.
2. Kualitas, yaitu mutu yang dihasilkan (baik tidaknya). Pengukuran kualitatif keluaran mencerminkan pengukuran “tingkat kepuasan”, yaitu seberapa baik penyelesaiannya. Ini berkaitan dengan bentuk pengeluaran.
3. Ketepatan waktu, yaitu sesuai tidaknya dengan waktu yang direncanakan. Pengukuran ketepatan waktu yang merupakan jenis khusus dari pengukuran kuantitatif yang menentukan ketepatan waktu penyelesaian suatu kegiatan.
D. Hubungan Antara Motivasi Kerja Dengan Prestasi Kerja

Peranan motivasi sangat menentukan apakah organisasi akan berhasil atau gagal dalam pencapaian tujuan atau sasaran yang telah digariskan dalam kebijakan tersebut. Oleh karena itu peranan motivasi kerja pegawai berkaitan erat dengan prestasi kerja. Agar dapat memahami hubungan motivasi kerja pegawai dengan prestasi kerja, kemudian peneliti akan mengemukakan pendapat mengenai pengertian motivasi kerja menurut M. Manullang (1994:147) menyatakan bahwa: Motivasi kerja pegawai adalah suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang manager dalam memberikan inspirasi, semangat dan dorongan kepada orang lain, dalam hal ini pegawai, untuk mengambil tindakan-tindakan. 
 
Prestasi kerja menurut Agus Dharma (1994:1) menyatakan bahwa: Prestasi kerja adalah sesuatu yang dikerjakan atau produk/jasa yang dihasilkan atau diberikan oleh seseorang atau sekelompok orang. 

Dari kedua pengertian diatas hubungan antara motivasi kerja dengan prestasi kerja pegawai sangatlah jelas hal ini dapat dilihat dari pemberian motivasi kerja pegawai merupakan tugas dari peran seorang manager. Suatu keadaan dimana pegawai merupakan salah satu unsur yang sangat penting sebagai pelaksana kegiatan yang tidak terlepas dari kesalahan-kesalahan, sehingga apabila terjadi pekerjaan yang tidak berprestasi maka dengan pemberian motivasi kerja akan membangkitkan semangat, dorongan serta keinginan kepada pegawai untuk melaksanakan pekerjaannya secara baik.

Maka dapat dikatakan bila pimpinan dapat menerapkan motivasi kerja pegawai tersebut secara baik sesuai dengan unsur-unsur motivasi kerja pegawai, maka prestasi kerja pegawai akan meningkat, oleh karena itu jelaslah bahwa motivasi kerja pegawai mempunyai hubungan yang sangat erat dengan prestasi kerja.
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